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BAB II

DASAR TEORI

II.1. Metode Deteksi Batas Tepi

Metode Deteksi Batas Tepi yang dimaksud adalah metode dengan memberi batasan pada sisi dari objek digunakan.

Metode ini merupakan batas ruang dari pergerkan objek sampai dengan batas yang telah ditentukan atau sampai dengan objek lain masuk melewati batasan yang telah ditentukan. Metode ini akan bekerja dari sudut (x1y1) sampai dengan (x2y2), atau dapat digambarkan sebagai berikut.
        x1y1
   x1y1



         x2y2




x2y2
    (Sebelum Deteksi  Batas Tepi)                     (Setelah Deteksi Batas Tepi)
Dengan ketentuan 0 = Latar belakang dari objek.


 
    0 = Objek.

 
    1 = Detaksi Batas Tepi. 

Gambar 2.1. Teori Penggunaan Deteksi Batas Tepi.
II.2. Metode Deteksi Dengan Matriks

Metode Deteksi Dengan Matriks yang dimaksud adalah metode dengan memberi ukuran pada sisi panjang atau lebar dari objek sebagai matriks.

Metode Deteksi Dengan Matriks sedikit berbeda dengan Metode Deteksi Tepi, metode ini akan mengenali objek sampai dengan bergerak melewati batasan tepi yang telah dikenali atau sampai dengan objek lain masuk melewati batasan tepi dari objek dengan ukuran pada sisi panjang atau lebar.
Metode ini akan bekerja dari sudut (x1y1) sampai dengan (x2y2), atau dapat digambarkan sebagai berikut.
        x1y1
   x1y1



         x2y2




x2y2
        (sebelum deteksi matriks)

            (setelah deteksi matriks)
Dengan ketentuan
0 Buram = Latar belakang dari objek.


 

0 Terang = Objek.

 

1 Terang = Detaksi Dengan Matris. 

Gambar 2.2. Teori Penggunaan Deteksi Dengan Matriks.
Pada contoh gambar diatas, dapat dijelaskan lebar dan panjang objek (0) adalah 5 pixel, sehingga akan menjadi matriks ukuran 5x5. Objek (0) akan menjadi berada dalam matriks ukuran 5x5 dan dapt diperkecil sampai dengan matriks ukuran NxN.
II.3. Pengiriman Pesan

Setelah komputer dapat mengenali objek dengan menggunakan Detaksi Batas Tepi dan Deteksi Dengan Matriks, maka komputer akan memberitahukan kondisi pada user berupa pesan.
Adapun sistem pengiriman pesan adalah :

1. Pada Metode Deteksi Batas Tepi. 
Apabila objek bergerak melewati batasan tepi yang telah dibuat atau sampai ada objek lain yang masuk melewati batasan tepi yang telah dibuat dari objek.
2. Pada Metode Deteksi Dengan Matriks.

Sistem pengiriman pesan apabila objek bergerak melewati ukuran matriks yang telah ditentukan atau sampai dengan objek lain masuk melewati ukuran matriks yang telah ditentukan.

Agar lebih jelas dapat digambarkan sebagai berikut.
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Objek bergerak    melewati Batas Tepi

  Objek lain masuk melewati
  Batas Tepi
Batas Deteksi Tepi   Objek

Gambar 2.3. Pengiriman pesan dengan Deteksi Batas Tepi

Sedangkan pada Metode Deteksi Matriks;


Objek Bergerak melewati Batas Ukuran Matriks

Objek lain masuk melewati                                               Batas Ruang Gerak objek 

Batas Ukuran Matriks 


Gambar 2.4. Pengiriman pesan dengan Deteksi Matriks
Kemudian yang lebih spesifik dari cara komputer mengenali objek bergerak dapat diuraikan sebagai berikut :
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Gambar 2.5. Tampilan layar secara keselurahan

Dengan X : Batas Ruang Gerak Objek Deteksi Batas Tepi


 Y : Batas Ruang Gerak Objek Deteksi Matriks


 □ : Pixel
[R=0..255, G=0..255, B=0..255]


  Gambar : Objek
0000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000





0000000000000000000001111111111111111110011000000000000001100110000000000000011001100000000000000110011000000000000001100110000000000000011001100000000000000110011000000000000001100111111111111111111000000000000000000000





0000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000011011000000000000000100010000000000000000000000000000000000010001000000000000000110110000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000








0000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000





0000000000000000000001111111111111111110011000000000000001100110000000000000011001100000000000000110011000000000000001100110000000000000011001100000000000000110011000000000000001100111111111111111111000000000000000000000





0000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000011011000000000000000100010000000000000000000000000000000000010001000000000000000110110000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000














